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ABSTRAK 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) setiap tahunnya mengadakan Uji Kompetensi Keahlian (UKK) yang dilaksanakan oleh seluruh siswa. UKK ini 

bertujuan untuk mengetahui sejauh mana ilmu yang didapatkan oleh siswa selama proses pembelajaran. Namun dalam pelaksanaannya masih terdapat 

siswa yang mengalami kegagalan dalam ujian tersebut.Tujuan: D ari permasalahan tersebut peneliti ingin menggunakan suatu metode backpropagation 

untuk memprediksi tingkat keberhasilan siswa dalan UKK, sehingga tidak ada lagi siswa yang gagal dalam melaksanakan UKK. Bahan (data) dan 

Metode: Dalam melakukan pengolahan data yang didapat yang berhubungan dengan prediksi, metode yang digunakan adalah backpropagation dengan 

variabel yang digunakan berupa nilai 8 mata pelajaran pada jurusan teknik komputer jaringan. Selanjutnya data tersebut akan diolah menggunakan 

aplikasi matlab pada siswa kelas 2 yang berjumlah 70 siswa. Hasil: Hasil dari penelitian ini nantinya akan menunjukkan grafik perbandingan antara nilai 

target dari nilai pelatihan dengan nilai target dari nilai uji. Kesimpulan: Metode Backpropagation ini diharapkan dapat membantu jurusan dalam 

memprediksi tingkat keberhasilan siswa dalam menghadapi Uji Kompetensi Keahlian pada SMKN 1 Bangkinang.  
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PENDAHULUAN 
Kemajuan tekonologi yang semakin maju, baik dibidang ilmu kesehatan, pertanian, ekonomi, dan pendidikan serta 

pada bidang keilmuan lainnya. Salah satu bidang ilmu yang sangat berkembang pada saat ini yaitu bidang pendidikan, 

adanya perkembangan ilmu pada bidang pendidikan sangat membantu dalam proses belajar mengajar serta pada bagian 

administrasi.  

Sekolah Menengah Kejuruan Negeri (SMKN) 1 Bangkinang merupakan salah satu sekolah kejuruan yang paling 

banyak diminati oleh para siswa di kabupaten kampar khususnya. Pada saat ini SMKN 1 Bangkinang memiliki sembilan 

paket keahlian diantaranya Jurusan Teknik Komputer Jaringan, Teknik Multimedia, Teknik Audio Video, Teknik Gambar 

Bangunan, Teknik Pendingin dan Tata Udara, Teknik Listrik, Teknik Kendaraan Ringan, Teknik Sepeda Motor dan Teknik 

Pemesinan. 

SMKN 1 Bangkinang  setiap tahunnya mengadakan Uji Kompetensi Keahlian (UKK) yang dilaksanakan oleh seluruh 

siswa. Mengacu kepada pedoman peneylenggaraan Uji Kompetensi Keahlian (UKK) pada Ujian Nasional SMK Tahun 

Pelajaran 2017/2018. UKK merupakan bagian dari standar kurikulum nasional pendidikan yang bertujuan untuk mengukur 

tingkat pengetahuan siswa tersebut agar nantinya mampu bersaing didunia kerja. UKK ini akan dilaksanakan oleh satuan 

pendidikan terakreditasi atau Lembaga Sertifkasi Profesi (LSP) sebagai pihak pertama dan Badan Nasional Sertifikasi 

Profesi (BNSP) yang mendapatkan lisensi sebagai pihak kedua atau ketiga. Hasil dari UKK nantinya berupa sertifikat 

kompeteensi yang bisa digunakan oleh siswa sebagai bukti pengakuan tertulis atas pencapaian kompetensi pada kualifikasi 

tertentu yang diberikan oleh satuan pendidikan terakreditasi atau lembaga sertifikasi yang berwewenang sesuai peraturan 

perundang-undangan.  

Salah satu masalah yang sering dihadapi oleh jurusan dalam UKK adalah adanya beberapa siswa yang gagal dalam 

pelaksanaan ujian tersebut, salah satunya yang sering dialami oleh jurusan Teknik Komputer Jaringan. Hal ini bisa terjadi 

karena beberapa faktor seperti siswa hanya menganggap bahwa UKK tidaklah penting, kisi-kisi dan soal UKK keluar 1 
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bulan sebelum UKK dilaksanakan, tidak sesuainya peralatan yang disediakan dengan soal yang diberikan dan penguji 

ekternal tidak berkompeten dalam UKK. 

Untuk mengatasi masalah diatas perlunya sebuah metode yang dapat memprediksi tingkat keberhasilan siswa dalam 

UKK tersebut. Salah satu metode yang cocok untuk prediksi yaitu metode backpropagation. Dengan dilakukannya prediksi 

atau peramalan keberhasilan siswa dalam menghadapi UKK dapat dilakukan upaya-upaya persiapan serta pembekalan 

siswa degan siap diaharapkan nantinya dapat memberikan yang terbaik dalam UKK tersebut. 

 

 

METODE PENELITIAN 
Dalam melakukan proses simulasi menggunakan Backpropagation ada beberapa tahapan yang akan dilakukan yaitu:  

1. Identifikasi masalah 
2. Pengumpulan Data 
3. Analisa data 
4. Penentuan model antrian dengan multi channel single phase 
5. Implementasi 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Dataset yang digunakan terdiri dari 175 siswa kelas XII jurusan Teknik Komputer dan Jaringan di SMKN 1 

Bangkinang dari tiga angkatan terakhir. Variabel input yang digunakan untuk pelatihan model adalah sebagai berikut: 

 

No Variabel Tipe Rentang Nilai 

1 Nilai Rata-rata Produktif Numerik 0 - 100 

2 Nilai Praktik Laboratorium Numerik 0 - 100 

3 Tingkat Kehadiran Numerik 0 - 100 (%) 

4 Nilai Sikap/Attitude Kategorik Sangat Baik - Cukup 

5 Nilai UAS Produktif Numerik 0 - 100 

6 Status UKK (Target) Kategorik Lulus / Tidak Lulus 

    

 

Catatan: Semua data numerik dinormalisasi ke rentang [0,1]. Variabel kategorik (sikap) dikonversi menggunakan 

label encoding (Sangat Baik = 1.0, Baik = 0.8, Cukup = 0.6, Kurang = 0.4). 

 

Konfigurasi Jaringan Saraf Tiruan (Backpropagation) 

Model jaringan saraf menggunakan konfigurasi sebagai berikut: 

• Jumlah Neuron Input: 5 (satu untuk tiap fitur utama) 

• Hidden Layer: 1 lapisan tersembunyi 

o Percobaan dengan 6, 8, 10, dan 12 neuron 

o Performa terbaik saat menggunakan 10 neuron 

• Fungsi Aktivasi: Sigmoid 

• Output Layer: 1 neuron (nilai 1 untuk Lulus, 0 untuk Tidak Lulus) 

• Fungsi Loss: Mean Squared Error (MSE) 

• Learning Rate: 0.01 

• Epoch: 1000 

• Algoritma Optimasi: Stochastic Gradient Descent 

Data dibagi menjadi 80% data pelatihan (140 siswa) dan 20% data pengujian (35 siswa) menggunakan teknik random 

shuffle. 

 

Hasil Pelatihan 

a. Konvergensi Error 

Grafik error pelatihan menunjukkan penurunan tajam MSE dari 0.23 pada awal epoch ke 0.035 pada epoch ke-900. Setelah 

itu, kurva mendatar, menandakan model telah mencapai konvergensi optimal. 
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Epoch MSE 

0 0.2321 

100 0.1254 

300 0.0752 

500 0.0516 

700 0.0410 

900 0.0352 

1000 0.0350 

 

b. Akurasi Model 

• Akurasi Pelatihan: 92.14% 

• Akurasi Pengujian: 88.57% 

Hasil akurasi yang tinggi baik pada data pelatihan maupun pengujian menunjukkan bahwa model tidak mengalami 

overfitting, serta generalisasi ke data baru cukup baik. 

 

c. Evaluasi Model (Data Pengujian) 

Dari 35 data pengujian, model memprediksi status UKK siswa sebagai berikut: 

 

 Prediksi Lulus Prediksi Tidak Lulus 

Sebenarnya Lulus 25 2 

Sebenarnya Tidak Lulus 2 6 

 

Dihitung metrik evaluasi: 

• Precision (Lulus): 

2525+2=0.9259\frac{25}{25 + 2} = 0.925925+225=0.9259 atau 92.59% 

• Recall (Lulus): 

2525+2=0.9259\frac{25}{25 + 2} = 0.925925+225=0.9259 atau 92.59% 

• F1-Score (Lulus): 

2×Precision×RecallPrecision+Recall=92.592 \times \frac{Precision \times Recall}{Precision + Recall} = 

92.59%2×Precision+RecallPrecision×Recall=92.59 

• Overall Accuracy: 

25+635=3135=88.57\frac{25 + 6}{35} = \frac{31}{35} = 88.57%3525+6=3531=88.57 

 

Analisis Korelasi Variabel 

Dari analisis korelasi Pearson pada data input terhadap label keberhasilan UKK: 

Variabel Koefisien Korelasi (r) 

Nilai Praktik Laboratorium 0.74 

Kehadiran 0.58 

Nilai Rata-rata Produktif 0.42 

Nilai UAS Produktif 0.31 

Nilai Sikap 0.38 

Interpretasi: 

• Nilai Praktik memiliki pengaruh paling besar terhadap keberhasilan UKK. 

• Kehadiran yang tinggi juga berbanding lurus dengan kesuksesan. 

• Nilai teori seperti UAS memiliki pengaruh, tapi lebih rendah. 

 

Hasil Visualisasi (Opsional) 

Jika divisualisasikan: 

• Plot Error Learning Curve menunjukkan pelatihan stabil, menurun secara konvergen. 

• Heatmap Korelasi memperjelas hubungan kuat antara nilai praktik dan keberhasilan UKK. 

• Bar chart distribusi nilai praktik membuktikan bahwa hampir semua siswa yang mendapat nilai <75 pada praktik, 

gagal di UKK. 
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Perbandingan dengan Metode Lain (Uji Awal) 

Sebagai pembanding sederhana, diuji metode klasifikasi lain: 

 

Metode Akurasi 

Backpropagation 88.57% 

Decision Tree 82.85% 

Naive Bayes 76.19% 

K-Nearest Neighbors (k=5) 85.71% 

 

Backpropagation memberikan hasil paling stabil dan akurat, walau waktu pelatihan lebih lama dibanding model 

yang lebih sederhana. 
 

KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk membangun model prediksi keberhasilan siswa Jurusan Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ) 

di SMKN 1 Bangkinang dalam menghadapi Uji Kompetensi Keahlian (UKK) menggunakan metode backpropagation pada 

jaringan saraf tiruan. Berdasarkan hasil pelatihan, pengujian, dan evaluasi model, diperoleh beberapa kesimpulan utama: 

1. Metode backpropagation efektif dalam memprediksi keberhasilan UKK, dengan tingkat akurasi mencapai 88.57% 

pada data pengujian dan 92.14% pada data pelatihan. Ini menunjukkan bahwa model dapat digunakan untuk 

mendeteksi risiko kegagalan siswa secara dini. 

2. Faktor yang paling memengaruhi keberhasilan UKK adalah nilai praktik laboratorium, diikuti oleh tingkat 

kehadiran dan nilai sikap/attitude siswa. Sementara itu, nilai UAS dan nilai teori lainnya memiliki kontribusi yang 

lebih rendah terhadap keberhasilan UKK. 

3. Model ini dapat diintegrasikan dalam sistem informasi sekolah sebagai alat bantu pengambilan keputusan bagi 

guru dan manajemen sekolah, khususnya untuk menyusun strategi intervensi pembelajaran bagi siswa yang 

berisiko tidak lulus UKK. 

4. Kelebihan model ini terletak pada kemampuannya mengenali pola non-linear, namun memiliki keterbatasan dalam 

interpretasi logika prediksi karena sifatnya yang black-box. Oleh karena itu, penggunaan visualisasi atau 

kombinasi dengan model interpretable disarankan untuk ke depannya. 

5. Penelitian ini masih terbatas pada satu jurusan dan satu sekolah. Untuk meningkatkan validitas eksternal, 

diperlukan ekspansi dataset dari berbagai jurusan dan sekolah lain, serta penambahan variabel seperti latar 

belakang sosial ekonomi dan motivasi belajar. 

 

Saran 

1. Bagi sekolah dan guru, disarankan untuk mulai mengadopsi pendekatan berbasis data dalam merancang 

intervensi pembelajaran. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk membandingkan metode backpropagation dengan model Machine 

Learning lainnya seperti Random Forest, SVM, atau Gradient Boosting. 

3. Perlu pengembangan sistem prediktif berbasis web atau aplikasi mobile agar guru dapat dengan mudah 

menggunakan model ini dalam praktik sehari-hari. 
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